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KATA PENGANTAR 

 

%HUDVDO�GDUL�NDWD�¶·VWUDWHJRV··�(seni para jendral), strategi pada 

mulanya berkaitan hanya dengan masalah masalah militer, salah 

satu sebabnya adalah masalah masalah keamanan,di masa lalu dan 

khususnya bagi negara negara yang telah mapan, identik dengan 

pertahanan terhadap ancaman luar. Ruang lingkup itu kemudian 

meluas dengan masuknya dimensi dimensi non-militer dalam 

kalkulasi strategi. Selain itu, khususnya bagi negara negara dunia 

ketiga,ancaman terhadap keamanan nasional berasal bukan hanya 

dari luar tetapi juga dari dalam. Jadi,secara umum masalah 

keamanan melibatkan ancaman dari luar maupun dalam yang 

berbentuk militer maupun non-militer. Di tengah berbagai 

perkembangan itu, bagaimana pengkajian strategi mendekati 

masalah-masalah keamanan tetap tidak berubah. Bagi pengkajian 

strategi ,perhatian utama adalah pada optimalisasi penggunanaan 

sumber daya yang dimiliki oleh suatu entitas Negara, negara 

maupun elemen-elemen yang membentuk negara itu, ini 

merupakan hal pokok yang sering membedakannya dari ilmu 

hubungan internasional . 

Tulisan ini merupakan kumpulan dari pembahasan materi 

perkuliahan yang penulis tempuh/pelajari. Keinginan untuk 

berbagi pengetahuan dengan para pembaca, khususnya 

mahasiswa/i yang berminat terhadap masalah strategi keamanan 

khususnya dalam studi Ilmu Hubungan Internasional. Oleh karena 

itu tujuan penulisan ini adalah memberikan beberapa konsep dasar 

yang berkenaan dengan Kajian Strategi Keamanan berikut 

penerapannya dalam percaturan hubungan internasional. 

Khususnya bagi mahasiswa,  teori dan konsep yang diharapkan   

memberi kecakapan dasar dalam pengetahuan mengenai  

diplomasi di bidang strategi dan keamanan. Secara umum, 

penguasaan teori dan konsep di kelak kemudian hari diharapkan 

menjadi pijakan penting untuk memahami, menganalisa dan 

memilih opsi-opsi yang tersedia terhadap materi-materi Kajian 

Keamanan. 
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Penulis/penyusun sangat menyadari bahwa buku ini 

mendapatkan banyak masukan dan mengambil dari beberapa 

materi para dosen yang dahulu memberikan materi kuliah 

khususnya materi kuliah Kajian Keamanan. Penulis juga menyadari 
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BAB 

 1 
DINAMIKA KONSEPSI  KAJIAN  STRATEGI 

 Pengkajian Strategi mulai muncul sebagai suatu ilmu 

tersendiri sejak  dasawarsa 1950-an, ketika literature terbit secara 

berlebihan, meski tampa pusat perhatian yang serupa. Apa yang 

dikenal sebagai pemikiran tentang strategi (Sun Tzu, Kautilya, 

sedah dan panuluh) sesungguhnya telah dikenal sejak 2500 tahun 

yang lalu, jauh sebelum munculnya senjata nuklir dan munculnya 

senjata baru, yang dengan sendirinya memerlukan penyesuaian 

strategi perang,perang baru (gulf war), Perubahan hubungan 

politik antar negara (mulai dari sengketa sino-soviet hingga 

berakhirnya perang dingin dan tumbangnya Uni Soviet) harus 

dilihat bukan sebagai fenomena itu sendiri tetapi juga sebagai 

penyebab perubahan dalam pengkajian strategi dan damai. 

 

A. Hubungan Organik Pengkajian Strategi dan Ilmu Hubungan 

Internasional 

Membuat suatu batasan mengenai pengkajian strategi 

bukanlah persoalan yang sederhana.bidang kajian ini dapat 

merangkum berbagai topik, dan merupakan bagian dari 

hubungan internasional. Meskipun pengkajian strategi dan 

damai mempunyai fokusnya sendiri , namun keduanya saling 

melingkupi. Pengkajian strategi dapat dibedakan dari bidang 

kajian ilmu hubungan internasional karena ia memusatkan 

perhatiannya pada strategi militer dan pertahanan. Strategi itu 

sendiri dapat didefinisikan secara longgar sebagai seni atau ilmu 

pengetahuan  menggunakan cara (means) untuk mencapai 

DINAMIKA KONSEPSI  

KAJIAN  STRATEGI 
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BAB 

 2 
TIPOLOGI KONFLIK 

A. Jenis Konflik 

Konflik dalam hubungan antar negara terdiri dari 

beberapa jenis/tipe, namun sebelumnya harus dibahas dahulu 

mengenai beberapa jenis konflik.  

1. Konflik fundamental/MENDASAR adalah jenis pertikaian 

yang muncul karena adanya perbedaan mendasar antara 

pihak-pihak yang terlibat. Sumber konflik ini dapat berupa 

masalah teritorial yang memiliki nilai strategis dan ekonomi 

penting, perbedaan tradisi, kebudayaan, agama, atau 

nasionalitas. Konflik semacam ini cenderung tidak memiliki 

titik akhir yang jelas dan mungkin akan terulang kembali 

karena tidak bisa diatasi dengan menentukan pihak mana 

yang menang atau kalah. 

2. Konflik Aksidental/ Insidental terjadi ketika perubahan 

lingkungan internasional secara tidak sengaja menyebabkan 

terjadinya konflik sementara (konflik transiter). Meskipun 

peluang konflik jenis ini terjadi lagi di masa depan kecil, ia 

dapat berakhir dengan kekalahan atau kemenangan bagi 

salah satu pihak yang terlibat. Masalahnya kemudian adalah 

apakah konflik semacam ini dapat dikendalikan atau tidak. 
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BAB 

 3 
KONSEP PENANGKALAN STRATEGI, INTERAKSI, DAN 

STRUKTUR 

Perkembangan konsep dan strategi penangkalan, juga 

dikenal sebagai Deterrence, sangat dipengaruhi oleh kemajuan dan 

penemuan baru dalam teknologi militer. Perubahan ini terutama 

terlihat dalam karakter kebijakan Penangkalan, terutama setelah 

Perang Dunia II, yang semakin mengarah kepada kebijakan yang 

bersifat ofensif. Meskipun demikian, asumsi-asumsi lama tentang 

penangkalan masih tetap relevan. Konsep penangkalan hanya 

mengalami perubahan pada struktur penyangga dan interaksinya. 

Clausewitz pada saat selesai perang napoleon, mengatakan 

EDKZD�´MLND�DQGD�LQJLQ�PHQHNDQ�SLKDN�ODZDQ�DQGD��PDND�VXDWX�KDO�

yang mau tidak mau harus anda lakukan adalah menempatkan 

pada suatu kedudukan yang sedemikian rupa sehingga ia akan 

harus mengorbankan sesuatu yang lebih besar daripada apa yang 

anda korbankanµ� �&ODXVHZLW]�� ����� �� ����� .HPDPSXDQ� GHIHQVLI�

menjadi pilar penyangga utama strategi penangkalan. Namun 

pandangan semacam itu perlu dikaji lebih mendalam. Sebab, 

senjata-senjata strategis baru seperti pesawat terbang jarak jauh, 

rudal balistik antar benua, dan senjata-senjata thermonuclear, 

memisahkan kemampuan ofensif dari kemampuan defensif (Powell, 

1990 : 11) 

Kemampuan defensif menjadi fondasi utama strategi 

penangkalan. Namun, pandangan semacam itu perlu diperiksa 

lebih teliti. Karena senjata-senjata strategis terbaru, seperti pesawat 

terbang jarak jauh, rudal balistik antar benua, dan senjata-senjata 

 

KONSEP PENANGKALAN 
STRATEGI, INTERAKSI, 

DAN STRUKTUR 

PENDUKUNGNYA 
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Amerika dari "massive retaliation" ke "flexible response" pada 

tahun 1960-an hingga awal 1970-an. 

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi 

persenjataan, penting untuk diakui bahwa faktor-faktor 

kualitatif dan persepsi manusia juga berperan signifikan dalam 

dinamika perubahan strategi penangkalan. Beberapa aspek 

kunci yang menunjukkan bahwa teknologi dan metode 

kuantitatif hanyalah sebagian dari dinamika pergeseran strategi 

adalah sebagai berikut: 
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BAB 

 4 
DINAMIKA PERLOMBAAN DAN MODERNISASI 

PERSENJATAAN 

A. Pengantar  

Perlombaan senjata merupakan salah satu bidang kajian 

yang kompleks dalam analisis strategis. Sulit untuk 

membedakan apakah peningkatan kemampuan persenjataan 

suatu negara merupakan bagian dari "perlombaan senjata" 

dengan negara lain, atau hanya sebagai upaya 

"mempertahankan diri," bahkan untuk memelihara "status quo" 

hubungan keamanan dalam suatu kawasan tertentu. Ini menjadi 

alasan mengapa kajian tentang perlombaan senjata belum 

mendapat perhatian komprehensif yang cukup dalam kajian 

hubungan internasional (Bellamy, 1975: 129). Bahkan, bidang ini 

tampaknya tidak tercantum dalam indeks buku-buku yang 

secara jelas memfokuskan pada studi "strategi." Kerancuan 

konseptual dan kesulitan dalam memahami implikasi logis, 

proses, dan interaksi strategis antar negara menjadi tantangan 

dalam pengkajian bidang ini. 

Identifikasi beberapa alasan mengapa studi tentang 

perlombaan senjata menjadi rumit dan sulit untuk dianalisis 

secara komprehensif dalam kajian hubungan internasional. 

Berikut adalah beberapa alasan mengapa bidang kajian ini 

sering dianggap tidak mendapat tempat khusus dalam kajian 

strategis: 

DINAMIKA 

PERLOMBAAN DAN 

MODERNISASI 

PERSENJATAAN 
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E. Penutup 

Konsekuensinya Pada Dinamika Persenjataan  

Dalam menghadapi dinamika persenjataan, penting 

untuk mengimplementasikan pengendalian persenjataan (arms 

control) untuk mengurangi ancaman dan meningkatkan 

stabilitas internasional. Pengendalian persenjataan dapat 

dilakukan melalui berbagai strategi, tergantung pada faktor-

faktor yang mempengaruhi dinamika persenjataan, baik dari 

segi hubungan internasional maupun struktur domestik dan 

teknologi yang ada. 

Pengendalian persenjataan (arms control) merupakan 

pendekatan aksi-reaksi yang memerlukan strategi yang efektif 

untuk mengatur sistem persenjataan, terutama karena 

peningkatan kemampuan pertahanan suatu negara dapat 

dianggap sebagai meningkatnya tingkat ancaman pada negara 

lain. Pengendalian ini dapat dilakukan secara terpisah dari 

hubungan internasional. Namun, jika dinamika persenjataan 

negara-negara dalam sistem internasional dipengaruhi oleh 

faktor-faktor domestik dan/atau keharusan teknologis, maka 

upaya pengendalian persenjataan mungkin harus dilakukan 

dalam konteks pembentukan tatanan internasional yang baru. 
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BAB 

 5 
RESPON TERHADAP PENGGUNAAN KEKUATAN MILITER 

UNTUK MENCAPAI TUJUAN POLITIK 

A. Pengantar  

Dalam teknologi militer adanya penemuan-penemuan 

tekhnologi baru lebih sering menimbulkan persoalan daripada 

menyelesaikan masalah yang semula ing'n diantisipasinya. Hal 

itu tidak membuat suatu negara menjadi merasa iebih aman, iapi 

malanan merasa semakin terancam, terutama oleh karena 

negara-negara lain akan mengembangkan senjata yang serupa 

atau balhkan yang lebih canggih, seperti terlihat dalam dinamika 

persenjataan, maupun akan memperbesar negara itu melakukan 

serangan lebih dahulu. Sebab itu, keandalan kekuatan militer 

sebagai pilar utama keamanan nasional sering dipertanyakan.  

 

B. Teknologi, Penangkalan dan Kemungkinan Perang  

Selama tisa dasawarsa lebih, penangkalan dan dinamika 

persenjataar, telah menjelma menjadi suatu fenomenon yang 

saling tidak dapat dipisahkan satu dari yang lainnya Penemuan 

baru dalam teknologi per njataan berada di titik sentral 

fenomennn itu. Dahulu pada saat sistem persenjataan tidak  

mempunyai daya penghancur yang sangat besar, timbulnya 

model persenjatan yang baru tidak begitu mengkhawatirkan. Ini 

berlaku sejak penemuan mesiu, pelindung berlapis baja, 

peningkatan mobilitas senjata penggempur, maupun serana-

Sarana komunikasi dan intelijen. Senjata seperti Howitzer tidak 

dengan sendirinya memperpendek jarak antarlua pihak yang 

 

RESPON TERHADAP 

PENGGUNAAN KEKUATAN 

MILITER UNTUK MENCAPAI 

TUJUAN POLITIK 
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antara mereka konflik seringkali muncul karena faktor- faktor 

yang tidak konvensional.  

 

D. Penutup  

Logika militer dari perlucutan senjata ternyata tidak 

mampu membendung kecenderungan imperatif teknologi 

dalam dinamika persenjatann. Logika militer membutuhkan 

sistem verifikasi yang dapat diandalkun; dan verifikasi selalu 

berkaitan dengan kekhawatiran yang timbul dalam paritas 

nuklir (penangkalan) maupun penggunaan yang salah dari 

teknologi militer. dan oleh karenanya merupakan cerminan dari 

masalah ketidakamanan yang muncul dari anarki internasional. 

Logika ekonomi tidak didukung oleh bukti, dan masih 

memerlukan perombakan lembaga- lembaga internasional, scrta 

bagaimana persepsi negara ekonomi kuat pada pembangunan 

ckonomi global. Logika politik dari perlucutan senjata tidak 

mempunyai sandaran kuat, pertama karena sengketa teritorial, 

persaingan ideologis, perbedaan konsepsi berbangsa dan 

bermegara masih merupakan soal utama di berbagai kawasan 

GDQ�� NHGXD�� VXOLW� PHPED\DQJNDQ� EDO×ZD� DQDUNL� LQWHUQDVLRQDO�

bisa berubah menjadi suatu world government.  

Kalau pemilikan senjata adalah suatu keharusan, dan 

pemilikan yang tidak terkendali dapat memperburuk hubungan 

antar negara, dan dalain situasi krisis mungkin dapat 

menimbulkan perang, maka perlucutan senjata merupakan 

suatu konsep dan strategi yang terlalu ambisius, meskipun ia 

dapat diterapkan secara terbatas. Sebagian jawaban atas 

persoalan itu, seperti akan dibalhas dalam kuliah berikutnya, 

adalah pengendalian senjata (arms control). 

 

E. Daftar Pustaka 

Baylis, John et al. Contemporary Strategy: Theories and Practices. 

London: Croomhelm, 1975): pp. 75-100.  

Buzan, Barry. Military Technology and International Relations. 

London: Maemillan, 987.  



56 

 

Kaldor, Mary. "Disarmament: The Armament Process in 

Reverse", dalam E. P. Thompson and Dan Smith (eds.) 

Protest and Survive (IHarmondsworth: Penguin, 1980.  

Myrdal, Alva dan Frank Barnaby. "Disarmament and 

Development", Development Dialogue No. 1, 1977, pp. 3-

33.  

Singer, David J. "Tensions, Political Settlement and 

Disarmament", dalam John Garnett (ed.). Theories of 

Peace and Security. London: Maemillan, 1970. 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 

 

BAB 

 6 
LOGIKA PENGENDALIAN SENJATA DAN STRATEGI KONFLIK 

STABIL 

A. Pengantar  

Pada awal dasawarsa 1960-an, Krisis Kuba mendorong 

upaya-upaya untuk mengendalikan senjata selama satu 

setengah dasawarsa berikutnya. Pengendalian senjata pada saat 

itu merupakan hal yang relatif baru dalam sejarah, dimulai pada 

dasawarsa 1950-an, ketika strategi Amerika berada pada 

puncaknya. Usaha pertama dalam pengendalian senjata terjadi 

menjelang akhir dasawarsa 1970-an, namun menghadapi 

tantangan politik, terutama dalam tingkah laku kedua kekuatan 

besar (superpower) di Dunia Ketiga. 

Perjanjian SALT II (Strategic Arms Limitation Talks II) 

pada tahun 1979 gagal mendapatkan ratifikasi dari Senat 

Amerika karena invasi Soviet ke Afghanistan pada Desember 

1979 dan intervensi Soviet di Polandia. Meskipun berakhirnya 

Perang Dingin, upaya-upaya pengendalian senjata tidak 

berhenti, seperti yang terlihat dalam perundingan tentang INF 

(Intermediate-Range Nuclear Forces Treaty), Conventional 

Forces in Europe, dan START (Strategic Arms Reduction Treaty). 

 

B. Logika Pengendalian Senjata: Dimensi Militer, Ekonomi dan 

Politik 

Pengendalian senjata berusaha mengakomodasi 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi perlucutan senjata, baik 

dengan unilateral maupun negosiasi multilateral. Bagi 
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dalamnya. Barangkali kita dapat merenungkan kembali apa 

yang empat abad yang silam ditulis oleh Aaron Wildavsky, yaitu 

bahwa, "tragedy replaces evil in the world draina and then turns 

into a commedy of errors. The final scene of Hamlet is played 

over again but a new postcript is added: the dead hero's father 

appears, just return from a business trip, and discover that 

everybody has died because of some trivial misunderstanding 

concerning his whereabouts" (Wildavsky, 1965). 
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 7 
KEBIJAKSANAAN KEAMANAN ALTERNATIF: KONSEP DAN 

BENTUK PENGGELARAN NON-PROVOCATIVE DEFENCE 

A. Pengantar 

Sebagai reaksi terhadap dilema keamanan, non-

provocative defence (NPD), sejak pertengahan dasawarsa 

1980an, dianggap mampu menjamin keamanan suatu negara 

yang menerapkannya. Sebab penggelaran jenis persenjataan 

tertentu yang temasuk dalam kategori NPD dianggap 

kurang/tidak menimbulkan ancaman terhadap negara- negara 

lain. Strategi pelaksanaannya muncul dalam berbagai spektrum, 

mulai dari vang paling idealis, misalnya dalam bentuk civilian 

defence, penggelaran pertahanan ieritorial berlapis dan 

transarmament, hingga spektrum yang lebih realistis, misalnya 

konsentrasi pada aspek denial options dari penggunaan senjata-

senjata konvensional. 

 

B. Konsep dan Komponen Penangkalan  
Dalam batas-balas tertentu, isyu tentang non-provocative 

delence ini menjembatani perbedaan titik-berat antara 

pengkajian strategi dan studi-studi perdamaian. Di bidang 

pengkajian strategis, lahirnya konsep non-provocative defence 

bermula dari pemikiran Adam Roberts tentang strategi untuk 

pertahanan internasional (1976). Roberts menolak adagium 

klasik yang menyatakan buhwa "pertahanan yang paling unggul 

adalah serangan yang jitu". Konsep yang diajukan dari 

pendukung teori perdamaian seperti yang diawali oleh Johan 
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Tetapi jika senjata juga memainkan peranan penting 

sebagai lambang keagungan suatu negara, dan selama teknologi 

militer masih dianggap mempunyai kontribusi pada 

pengembangan teknologi non-militer yang penting, misalnya, 

untuk menjamin kelangsungan pertumbuhan ekonomi, selama 

suatu negara belum berhasil tumbuh sebagai suatu "negara yang 

kuat", dan/atau selama apa yang dimaksud kepentingan 

nasional tidak semata-mata melindungi keamanan nasional dari 

ancaman luar, maka Soalnya menjadi sama sekali lain.  

Meskipun demikian satu hal yang penting adalah bahwa 

dengan berkembangnya konsep NPD ini masyarakat 

internasional semakin menyadari betapa keamanan suatu 

negara akan tergantung pada keamanan dari negara lain 

(interdependensi). Jika setiap negara menerapkan NPD, maka ia 

akan memberi sumbangan yang besar pada pengendalian 

senjata.  

Dalam kebijaksanaan pertahanan dan keamanan, senjata 

bukan hanya digunakan dauk memenangkan perang, tetapi juga 

untuk mencegah perang, temasuk di dalamnya adalah untuk 

mendukung usaha-usalha diplomatik seperti terlihat dalam 

naval power diplomacy, latihan-latihan militer dsb. Pada titik ini 

keamanan alternatif hanya dapat ditempuh terutama melalui 

pendekatan politik. Kemampuan pertahanan hanyalah salah 

satu unsur dari penangkalan. Oleh karenanya usaha keamanan 

alternatif yang paling penting, seperti akan dibahas dalam 

kuliah-kuliah berikutnya adalah, membangun rasa saling 

percaya (confidence building measures). 
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 8 
CONFIDENCE BUILDING MEASURES 

A. Pengantar 

Confidence Building Measures (CBMs) adalah langkah-

langkah yang diambil oleh negara-negara untuk memperkuat 

kepercayaan dan menciptakan saling pengertian di antara 

mereka. Tujuan dari CBMs adalah untuk mengurangi 

ketegangan dan meningkatkan keamanan internasional dengan 

cara memperkuat saling pemahaman dan komunikasi antara 

negara-negara. 

CBMs berfokus pada mengurangi ketidakpercayaan dan 

kesalahpahaman yang mungkin muncul antara negara-negara. 

Langkah-langkah yang diambil dalam rangka CBMs bisa 

beragam, seperti pertukaran informasi militer transparan, 

kunjungan pertukaran delegasi, dialog politik, dan penciptaan 

jalur komunikasi yang efektif. 

Dengan CBMs, langkah-langkah untuk meningkatkan 

kemampuan pertahanan suatu negara tidak akan dianggap 

sebagai ancaman oleh negara lain, karena ada saling pengertian 

dan keyakinan bahwa langkah-langkah tersebut dimaksudkan 

untuk memperkuat keamanan nasional dan bukan untuk 

mengancam negara lain. 

CBMs dapat berperan penting dalam mengurangi 

ketegangan dan membangun lingkungan yang lebih stabil 

dalam hubungan internasional, sehingga meminimalkan risiko 

konflik dan meningkatkan peluang untuk penyelesaian damai 

atas perbedaan dan masalah antar negara. Beranjak dari 
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menjadi hambatan dalam merancang dan melaksanakan CBM 

secara efektif. 

Selain itu, dinamika keamanan yang kompleks dan 

sensitivitas politik di kawasan ini juga mempengaruhi upaya 

untuk mencapai kesepakatan dan konsensus mengenai CBM. 

Negara-negara di Asia Pasifik memiliki beragam pandangan 

dan prioritas keamanan, yang bisa menjadi tantangan untuk 

menyatukan pendekatan dan strategi dalam membangun 

kepercayaan. 

Namun, meskipun masih ada kesulitan dalam 

merumuskan CBM di kawasan ini, penting untuk terus 

berupaya dan berkomitmen untuk mencari cara-cara untuk 

meningkatkan dialog dan kerjasama di antara negara-negara 

Asia Pasifik. Melalui upaya bersama, diharapkan dapat 

mengatasi perbedaan dan membangun fondasi yang lebih kuat 

untuk keamanan dan stabilitas di kawasan tersebut terutama 

olch karena tradisi hubungan personal seringkali masih lebih 

kuat dibanding jalur hubungan formal, dan karena kawasan itu 

terdiri dari beberapa sub-kawasan yang menghadapi prioritas 

keamanan yang berbeda. Pertemuan ARF-SOM bulan Mei yang 

lalu menye[akati untuk mulai secara mempertimbangkan 

bebarapa langkah, di antaranya transparensi, pembentukan 

pasukan penegak perdamaian, dan pembentukan arms registry. 

Sampai batas mana kesepakatan seperti itu akan terwujud dalam 

langkah-ODQJNDO×�NRQNUit masih akan di bahas.  
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 9 
PREVENTIVE DIPLOMACY, PREVENTIVE DEPLOYMENT AND 

SECURITY ALTERNATIVE IN ASIA AND THE PACIFIC 

A. Pengantar  

"Peace maintenance strategies" adalah strategi yang 

dimaksudkan untuk menyelesaikan, atau sekurang-kurangnya 

membendung, suatu sengketa (dan berbagal jenis ancaman yang 

timbul) dan mencegah ekskalasinya menjadi konflik bersenjata. 

Konsep ini meliputi usaha-usaha yang menempuh jalan 

diplomasi (preventive diplomacy) maupun jalan militer 

(preventive deployment). Sampai berakhirnya Perang Dingin, 

diplomasi preventif dapat dipandang sebgai strategi 

containment internasional, yaitu agar konlik antar superpower 

tidak merambah kawasan pinggiran. Meskipun tujuan ini 

berubah selelah berakhinmya Perang Dingin, format dan bentuk 

diplomasinya tidak banyak berubah. Rumusan pokok tetap 

bertolak pada pasal 33 Piagam PBB yang merumuskan 

diplomasi preventif sebagai usaha yang meliputi "negosiasi, 

penyelidikan, mediasi, konsiliasi, arbitrasi, penyelesaian hukum 

(legal settlement), dan usaha-usaha lain yang dilakukan oleh 

PBB dengan bekerjasama dengan badan dan pengaturan 

regional".  

 

B. Preventive Diplomacy dan Preventive Deployment  

Para penandatangan Piagam PBB diminta untuk 

menyelesaikan sengekata secara damai, meskipun mereka diberi 

hak untuk memilih cara yang akan ditempuhnya. Jika perlu 
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kurang sensitive, karena ditujukan untuk maksud damai dan di 

bawah pengawasan PBB, pasukan perdamaian dapat menjadi 

salah satu bentuk dari perwujudan semangat confidence 

building measures.  
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TOWARD A PEACEKEEPING INTERNATIONAL ECONOMY 

 

A. Pengantar  

Kenneth Boulding dalam bukunya yang berjudul Stable 

Peace (1978) mengibaratkan sistem internasional sebagai 

sepotong kupur tulis. Menurut Boulding. "sepotong kapur tulis 

akan retak jika kekuatan daya rekatnya lebih kecil dibanding 

tekanan yang diberikan padanya". Konflik bersenjata akan pecah 

opabila tcrdapat tekanan pada sistem internasional yany lebilh 

bosar daripada kekuatan yang menyatukannya. Singkatnya, 

pcrdamaian yang mantap memerlukan usalia-usalia untuk 

memperkecil tekanan pada, dan sekaligus memperbesar daya 

tahan dalam. sistem internasional itu. Kerjasama ekonomi 

memainkan peranan penting untuk memperkuat ikatan-ikatan 

itu.  

 

B. Konflik dan Hubungan Ekonomi 

Hubungan antara ekonomi dan konflik telah disadari 

sejak lama. Kaum merkantilis percaya bahwva ancaman perang 

pada mulanya muncul sebagai alat yang, efektif untuk 

meningkatkan kekuatan nasional dan memperoleh keuntungan 

ekonomi. Para pengamat Marxis berpendapat bahwa 

peningkalan kegiatan ekonomi ke luar negeri, termasuk dalam 

kolonialisme, adalah satu cara yang ampuh untuk mengatasi 

kesulitan ekonomi domestik. Kedua-duanya menjelaskan betapa 

kepentingan ekonomi, baik untuk mengamankan pasar 

domestik maupun pasokan bahan mentah, merupakan faktor 

penting yang dapat mendorong munculnya pertikaian antar 
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pendorong yang kuat dalam rangka confidence building 

measures.  
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DETERRENCE REVISITED : KEKUATAN, KELINCAHAN DAN 

KONFLIK ASIMETRIK 

Dalam empat dasawarsa pertama setelah Perang Dunia 

Kedua, negara-negara besar sedikit menahan diri menggunakan 

kekerasaan senjata. Banyak pengamat yang pada waktu itu mengira 

bahwa kekuatan militer tidak lagi mempunyai makna dan daya 

sebesar seperti masa-masa sebelumnya. Bahkan pengaruh ilmuwan 

seperti Klaus Knorr dan Kenneth Waltz seakan-akan tenggelam 

dibalik bayangan Robert Gilpin dan Richard Rosecrance, yang lebih 

optimistik. Namun sejak tumbangnya Uni Soviet, senjata 

tampaknya jutsru menjadi semakin penting. Upaya untuk 

memerangi terorismepun mengandalkan pada counter-terrorism 

measures yang lebih bertumpu pada senjata dibanding instrumen- 

instrumen lain yang lebih tepat. Tak heran jika instrumen itu 

mungkin dapat meredam gejala tetapi tidak dapat memusnahkan 

sebab. Jika demikian, pertanyaan adalah betulkah senjata 

khususnya, atau kekuatan militer pada umumnya, tidak lagi 

merupakan instrumen penting dalam hubungan internasional. 

Kalau ya, bagaimana senjata itu ditempatkan dalam konstelasi 

kekuatan-kekuatan lain secara umum dan, oleh karenya, harus 

dikaitkan secara kontekstual pada level strategis. Tulisan ini 

membahas persoalan tersebut.  

 

A. Kalkulasi Rasionalitas: dari "Power Parity" ke "Preponderance  

Pendekatan dalam kajian perang dan/atau konflik selalu 

mengandaikan rasionalitas. Perdamaian dapat disangga dengan 

kekuatan (si vis pacem parra bellum). Jika tidak diimbangi 

kekuatan tandingan (counterveilling power), pihak yang merasa 
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bidang teknologi informasi dan/atau persenjataan telah 

mengubah perhitungan siapa yang dapat memulai perang.  

Tentu, kecenderungan alami (the state of nature) itu tidak 

harus bermuara pada perang (the state of war) seandainya motif-

motif fundamental di dalamnya tidak mengarah pada 

kemungkinan konflik. Seperti dikatakan oleh Thomas Hobbes, if 

any two men desire the same thing, which nevertheless they 

cannot both enjoy, "they become enemies." Realisme mungkin 

masilh tetap akan hadir bersama kita, dan seperti Hobbes 

katakan, si pelanduk akan tak mampu bertahan. Persoalan 

pokok adalah apakah dinamika itu ditentukan olem 

kebijaksanaan dan pengakuan pada nilai-nilai luhur atau justru 

oleh pertimbangan- pertimbangan di luar kendali mereka.  

Tidak mudah untuk membangun dunia yang damai. 

Ancaman perang asimetrik dapar terjadi setiap saaat, dengan 

ataupun tanpa dorongan yang rasional. Konsekuensi negatif 

dari revolusi bidang kemiliteran mungkin dapat dicegah dengan 

mekanisme tertentu, misalnya perlucutan senjata (disarmament) 

atau pengendalian senjata (arms control). Terorisme akan 

menjadi persoalan yang tidak pernah akan selesai.  
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